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Abstract: The importance of using folk storyboard media in developing BIPA (Indonesian Language
for Foreign Speakers) students' speaking skills. This research combines the concept of speaking
skills with the diversity of Indonesian culture which is reflected in folklore. Qualitative research
methods were used with a focus on students' learning experiences and the impact of using folk
storyboard media on their speaking abilities. The results show that the use of folklore board media
can increase students' motivation in learning and help them develop Indonesian speaking skills. This
happens because this media provides a real and in-depth cultural context for students to understand
and apply Indonesian in relevant contexts. The implications of this research are the importance of
integrating local culture in learning Indonesian for foreign speakers as well as the potential of
folklore board media as an effective learning tool in developing BIPA students’ speaking skills.
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Abstrak: Pentingnya pemanfaatan media papan cerita rakyat dalam pengembangan keterampilan berbicara
mahasiswa BIPA (Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing). Penelitian ini menggabungkan konsep keterampilan
berbicara dengan keberagaman budaya Indonesia yang tercermin dalam cerita rakyat. Metode penelitian
kualitatif digunakan dengan fokus pada pengalaman belajar mahasiswa dan dampak penggunaan media papan
cerita rakyat terhadap kemampuan berbicara mereka. Hasil menunjukkan bahwa penggunaan media papan
cerita rakyat dapat meningkatkan motivasi mahasiswa dalam belajar serta membantu mereka mengembangkan
keterampilan berbicara bahasa Indonesia. Hal ini terjadi karena media tersebut memberikan konteks budaya
yang nyata dan mendalam bagi mahasiswa untuk memahami dan mengaplikasikan bahasa Indonesia dalam
konteks yang relevan. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya integrasi budaya lokal dalam
pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing serta potensi media papan cerita rakyat sebagai alat
pembelajaran yang efektif dalam pengembangan keterampilan berbicara mahasiswa BIPA.
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Pendahuluan

Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) memainkan peran penting dalam
memfasilitasi pertukaran budaya, ekonomi, dan pendidikan di era globalisasi ini. Hal ini telah
mendorong pengembangan modul-modul pengajaran baru dalam pendidikan bahasa
Indonesia, dengan fokus pada kemaritiman dan penggunaan multimedia interaktif dalam
pembelajaran (Novelti, & Erpidawati, 2020) Keterampilan berbicara merupakan aspek yang
sangat vital dalam pembelajaran BIPA, karena mampu memfasilitasi interaksi antarindividu
dalam berbagai konteks komunikatif. Dalam menghadapi kompleksitas komunikasi lintas
budaya, mahasiswa BIPA perlu mengembangkan keterampilan berbicara mereka dengan
baik. Namun, pengajaran keterampilan berbicara dalam konteks BIPA sering kali menemui
tantangan, khususnya dalam memperkenalkan konteks budaya yang melekat dalam bahasa
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Indonesia. Penggunaan media dalam proses pembelajaran bahasa telah menjadi fokus utama
dalam upaya meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa BIPA. Salah satu jenis media
yang menarik minat dalam konteks ini adalah media papan cerita rakyat. Papan cerita rakyat
menyajikan cerita-cerita tradisional Indonesia dalam bentuk visual yang menarik, seringkali
disertai dengan ilustrasi yang memukau dan teks yang mudah dipahami. Media ini tidak
hanya memperkenalkan cerita-cerita rakyat Indonesia kepada pembelajar asing, tetapi juga
membantu mereka memahami konteks budaya yang melekat dalam bahasa target.

Pendahuluan ini bertujuan untuk memberikan gambaran mendalam tentang latar
belakang, relevansi, dan kepentingan dari penelitian ini. Kami akan membahas permasalahan
umum dalam pengajaran keterampilan berbicara mahasiswa BIPA, serta relevansi
penggunaan media papan cerita rakyat sebagai strategi pembelajaran yang inovatif. Dalam
pemilihan metode dan model pembelajaran yang tidak tepat dapat menimbulkan kejenuhan
bagi pemelajar BIPA (Riyanton, 2020). Selain itu, kami akan merumuskan tujuan
penelitian, pertanyaan penelitian, serta merinci struktur keseluruhan dari tulisan
ini.Pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing bukan lagi sesuatu yang terisolasi,
melainkan menjadi bagian integral dari dinamika global. Semakin meningkatnya minat dunia
terhadap bahasa dan budaya Indonesia menegaskan perlunya pengembangan keterampilan
berbicara mahasiswa BIPA. Keterampilan berbicara yang baik bukan hanya memungkinkan
mahasiswa untuk berkomunikasi secara efektif dalam bahasa Indonesia, tetapi juga membuka
pintu bagi pemahaman yang lebih mendalam terhadap budaya dan masyarakat Indonesia.
Meskipun keterampilan berbicara merupakan aspek penting dalam kemahiran berbahasa,
pengajaran keterampilan berbicara seringkali tidak mendapat perhatian yang cukup dalam
konteks pembelajaran BIPA. Mahasiswa BIPA sering mengalami kesulitan dalam
mengungkapkan pikiran dan ide mereka dengan lancar dan tepat dalam bahasa Indonesia. Hal
ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya kesempatan untuk berlatih,
ketidakpahaman terhadap konteks budaya, serta kecemasan yang muncul saat berbicara
dalam bahasa target. Penggunaan media dalam pembelajaran bahasa telah menjadi salah satu
strategi yang efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa. Media visual,
khususnya, memiliki daya tarik yang kuat bagi pembelajar asing karena mampu
menyampaikan pesan secara lebih jelas dan menarik. Media papan cerita rakyat merupakan
salah satu bentuk media visual yang menarik perhatian dalam konteks pengajaran
keterampilan berbicara mahasiswa BIPA.

Cerita rakyat merupakan bagian integral dari warisan budaya Indonesia yang kaya.
Menurut Hapsari (2021) Keterampilan berbicara pada Pemelajar BIPA mampu memahami
dan menggunakan ungkapan perkenalan diri dan kebutuhan konkret sehari hari dengan
sederhana untuk berkomunikasi Melalui cerita-cerita ini, pembelajar tidak hanya dapat
mempelajari struktur dan kosakata bahasa Indonesia, tetapi juga memahami nilai-nilai budaya
yang terkandung di dalamnya. Penggunaan media papan cerita rakyat dalam pembelajaran
BIPA dapat menjadi strategi yang efektif dalam memperkenalkan konteks budaya kepada
mahasiswa, sambil mengembangkan keterampilan berbicara mereka. Penelitian ini memiliki
relevansi yang signifikan dalam konteks pengajaran dan pembelajaran BIPA. Dengan
memahami dampak penggunaan media papan cerita rakyat dalam pengembangan
keterampilan berbicara mahasiswa BIPA, kita dapat mengidentifikasi metode pembelajaran
yang lebih efektif dan inovatif dalam konteks pengajaran BIPA. Selain itu, penelitian ini juga
dapat memberikan wawasan yang berharga bagi para pengajar BIPA dalam merancang
kurikulum dan materi pembelajaran yang lebih berorientasi pada konteks budaya Indonesia.
Penggunaan media papan cerita rakyat juga relevan dalam konteks pelestarian budaya
Indonesia. Dengan memperkenalkan cerita-cerita rakyat kepada mahasiswa BIPA, kita tidak
hanya membantu mereka memahami bahasa Indonesia secara lebih baik, tetapi juga
memberikan apresiasi yang lebih dalam terhadap kekayaan budaya Indonesia. Hal ini sejalan



dengan upaya pemerintah Indonesia untuk mempromosikan bahasa dan budaya Indonesia di
tingkat internasional.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki dampak penggunaan media papan
cerita rakyat dalam pengembangan keterampilan berbicara mahasiswa BIPA. Tujuan khusus
dari penelitian ini adalah Mengidentifikasi bagaimana penggunaan media papan cerita rakyat
mempengaruhi motivasi mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia, menilai
kemampuan mahasiswa dalam menggunakan bahasa Indonesia secara lisan setelah
menggunakan media papan cerita rakyat, menganalisis persepsi mahasiswa terhadap
efektivitas penggunaan media papan cerita rakyat dalam meningkatkan keterampilan
berbicara mereka.

Metode Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif yang mana metode
ini tidak sama sekali berkaitan dengan angka melainkan berupa rangkaian kata yang akan
tersusun menjadi sebuah paragraf demi paragraf. Menurut Sugiyono (Widanto, 2017: 17)
mengatakan bahwa metode deskriptif kualitatif digunakan untuk mendapatkan data secara
mendalam berdasrkan data di lapangan, maka data tersebut dapat dikaji oleh penulis.
Berkaitan dengan itu penulis menggunakan dua pendekatan yaitu, pendekatan teoritis
berkaitan dengan media pembelajaran dan pendekatan metodologi deskriptif kualitatif.
Menurut  Asteria  (2019) penelitian dengan metode deskriptif yaitu rangkaian kegiatan
untuk memperoleh data yang apa adanya dan hasilnya menekankan pada makna.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2024 dilakukan sebanyak dua kali ~ pertemuan
di  kelas. Tempat pelaksanaanya berada di Ruang Bipa T14 Universitas Negeri Surabaya.
Data dalam penelitian ini berupa penggunaan media papan cerita rakyat. Pemerolehan data
dilakukan dengan cara observasi langsung dan penyebaran angket.

Penelitian ini bersumber ada serangkaian proses pembelajaran BIPA bersama mahasiswa
Korea, China, Iran, Papua Nugini, Chad, Yaman., Madagaskar Subjek penelitian berupa
pemelajar BIPA yang bergabung dalam program pembelajaran yang dilaksanakan oleh
penulis. Selanjutnya penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan teknik simak
dan teknik catat. Tahapan penulis dalam melakukan penelitian ini melewati beberapa tahap
yaitu, penelitian dengan mengumpulkan informasi selengkapnya, perencanakan,
mengembangkan produk berupa media papan cerita rakyat, uji coba produk, penyempurnaan
produk. Tahapan-tahapan itu telah dilakukan penulis guna tujuan penelitian ini dapat tercapai.

Hasil dan Pembahasan

A. Strategi Penggunaan Media Papan Cerita Rakyat dalam Keterampilan Berbicara
Mahasiswa BIPA Korea, China, Iran, Papua Nugini, Chad, Yaman., Madagaskar

Pembelajaran bahasa Indonesia haruslah disesuaikan dengan kebutuhan pemelajar.
Pengajar dalam hal ini tidak sekedar mampu mengemas pembelajaran sesuai dengan
kurikulum yang telah ditetapkan saja. Menurut Rudi dan Gigit (2021: 2) keberhasilan belajar
tergantung pengajar itu sendiri, di sini pengajar juga dapat mengemas pembelajaran sehingga
dapat menarik minat para pemelajar. Salah satu wujud dari kreativitas pengajar yaitu,dengan
mengembangkan materi pembelajaran yang dikemas dalam bentuk permainan. Sehingga
pembelajaran dapat terkesan menyenangkan dan tidak membosankan. Menurut Rubin (Faizin
dan Mohamad, 2018: 3) mengatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan secara santai, maka
sel dalam otak lebih dapat berkembang sehingga lebih mudah untuk menangkap informasi
dan materi pembelajaran yang disampaikan pengajar.



Penulis menciptakan sebuah media sederhana yang terbuat dari sebuah papan yang
berisikan beberapa amplop, yang mana masing-masing amplop tersebut di dalamnya terdapat
cerita-cerita rakyat yang telah dipilih sebagai bahan materi dalam pembelajaran. Media ini
dikemas layaknya sebuah permainan, sebelum memulai pembelajaran dengan media tersebut
pemelajar akan berlomba memilih amplop yang ada dengan kecepatan menjawab pertanyaan
yang diberikan pengajar. Siapa yang terlebih dahulu menjawab ialah yang teerlebih dahulu
bebas memilih nomer yang tertera pada amplop tersebut. Maka dengan itu tujuan
pembelajaran diharapkan dapat tercapai dengan adanya media tersebut.

B. Deskripsi Mengenai Media Pembelajaran Papan Cerita Rakyat
1. Media ini merupakan media pembelajaran untuk materi cerita rakyat.

2. Media ini terbuat dari kertas, papan, dan amplop yang berisikan gambar dan pertanyaan
yang berkaitan dengan gambar tersebut.

3. Dengan media gambar juga dapat menambah minat dan ketertarikan pemelajar pada saat
proses pembelajaran.

4. Papan cerita rakyat terdiri dari 5 amplop yang berisikan gambar dan pertanyaan.
5. Pemelajar wajib menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan benar.

6. Untuk melatih dan meningkatkan keterampilan berbicara pemelajar, diminta untuk
menceritakan kembali hasil simakan yang telah dipaparkan oleh pengajar. Lalu
mempresentasikan sesuai dengan daya ingatnya.

7. Kelancaran dalam berbicara menjadi aspek penilaian yang utama.

C. Hasil Pembelajaran Keterampilan Berbicara Mahasiswa Bipa Menggunakan Papan
Cerita Rakyat

Berdasarakan proses pembelajaran bersama mahasiswa BIPA dinyatakan dua dari tiga
mahasiwa yang mengikuti pembelajaran tersebut masih kurang lancar dalam berbicara.
Terkadang masih suka keliru dalam menyebutkan kata atau kalimat. Maka perlu
menggunakan strategi pemilihan media yang tepat agar pemelajar dapat dengan mudah
mengingat kosa kata sehingga dapat terampil dalam berbicara. Oleh sebab itu media papan
cerita rakyat ini diciptakan sesuai dengan kebutuhan para pemelajar. Selanjutnya media
tersebut dapat diuji cobakan pada mahasiwa BIPA tingkat tinggi yang terdiri dari 3 orang
responden berasal dari Iran, Madagaskar, China. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan
menggunakan tatap muka. Berdasarkan hasil ditemukan bahwa media inovasi penulis
tersebut terdapat manfaat yaitu, sebagai berikut.

1. Pembelajaran Dikemas Secara Menarik dan Komunikatif

Papan cerita rakyat dibuat dengan pemilihan berbagai warna yang dapat menarik
pemelajar ketika melihatnya. Amplop yang terdapat dalam papan tersebut bertemakan batik
Indonesia. Hal ini juga secara tidak langsung pemelajar mengetahui bahwa Indonesia kaya
akan budaya salah satunya motif batik khas Indonesia yang terdapat pada amplop tersebut.

Lalu tema gambar yang terdapat dalam amplop juga menambah kesan agar pemelajar
ingin tahu isi cerita rakyat tersebut. Dengan adanya papan cerita rakyat tersebut komunikasi



antara pemelajar dan pengajar dapat tercipta secara komunikatif sebab media tersebut mampu
menjadi alat yang memudahkan untuk berkomunikasi.

2. Pemelajar Berperan Aktif dalam Pembelajaran

Media ini mampu menciptakan suasana aktif ketika proses pembelajaran. Adanya
stimulus dan respon yang baik antara pemelajar dan pengajar dapat membangun sebuah
kegiatan pembelajaran yang baik. Interaksi satu sama lain juga dibutuhkan agar pembelajaran
tidak terkesan monoton dan kaku.

3. Sarana Mengenalkan Budaya

Papan cerita rakyat merupakan sebuah media sekaligus bahan ajar dalam pembelajaran
bersama mahasiswa Korea, China, Iran, Papua Nugini, Chad, Yaman., Madagaskar. Di mana
pemelajar sekaligus mampu mengetahui kebudayaan Indonesia yang sangat beragam.
Terutama pada adat istiadat (kebiasaan), budaya tradisional Indonesia, perilaku dan kultur
bangsa Indonesia melalui cerita rakyat yang diwarisi oleh nenek moyang terlebih dahulu.
Dari sanalah juga pemelajar dapat memetik nilai-nilai yang terkandung di dalamnya yang
akan menambah wawasan dan pengetahuan dalam hidup.

4. Inovasi Bahan Ajar Baru dan Bermakna

Penciptaan media yang dikemas seperti halnya sebuah permainan akan menjadikan
sebuah inovasi selama proses kegiatan belajar. Hal ini dapat menciptakan sebuah
pembelajaran yang menyenangkan tentunya.

5. Memudahkan Pemelajar dalam Daya Ingat

Dengan adanya gambar-gambar cerita rakyat yang terdapat di dalam amplop ini akan
menambah daya ingat pemelajar. Pemelajar ketika diberikan cerita berdasarkan gambar yang
ada akan mengingat kembali. Maka dari itu gambar-gambar tersebut mampu memudahkan
pemelajar itu sendiri dalam mengulas kembali materi yang telah dipaparkan. Selain itu
dengan adanya media ini dapat meningkatkan keterampilan berbicara para pemelajar. Mereka
dapat memahami setiap ada kosa kata baru. Sehingga kekeliruan atau ketidaklancaran saat
berbicara tersebut dapat diminimalisir ketika pembelajaran dengan menggunakan media
papan cerita rakyat ini.

Simpulan

Papan cerita rakyat merupakan media pembelajaran teracncang untuk meningkatkan
keterampilan berbicara pemelajar BIPA level tinggi dengan memanfaatkan gambar-gambar
ceita rakyat yang mampu menambah daya ingat pemelajar dalam mengunggkapkan suatu hal.
Tidak hanya dapat melatih keterampilan berbicara saja melainkan media ini dapat melatih
keterampilan menyimak pemelaja terhadap penjelasan mengenai cerita rakyat yang
dipaparkan oleh pengajar. Banyaknya nilai-nilai kehidupan yang terkandung di dalamnya
sekaligus dapat menambah pengetahuan wawasan kebudayaan Indonesia yang sangat
beragam.

Selain itu media yang dibuat penulis ini secara tidak langsung juga dapat melatih aspek
motorik yang mampu membuat pemelajar terampil dalam pembelajaran, aspek psikologi
yang mana pemelajar dapat menyalurkan perasaan dalam persepsi imajinasi dan berfikir



ketika belajar, dan mental para pemelajar tersebut. Interaski satu sama lain antara pemelajar
dengan pengajar atau pemelajar dengan pemelajar dapat menambah perekembangan
keterampilan sosial.

Media papan cerita rakyat juga memberikan manfaat dalam pembelajaran. Manfaat media
papan cerita rakyat tersebut yaitu, pembelajaran dikemas secara menarik dan komunikatif,
pemelajar lebih aktif dalam pembelajaran, sarana mengenalkan budaya, inovasi bahan ajar
baru dan bermakna, memudahkan pemelajar dalam daya ingatnya.
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